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Abstract: This study analyzes the direct effect of principals’ power on teachers’
organizational citizenship behavior (OCB) in Madrasah Aliyah in Central
Lombok, Indonesia. OCB refers to discretionary extra-role behaviors that are not
formally rewarded but support school effectiveness. Recent evidence highlights
teachers’ OCB as a key determinant of collaboration and student outcomes, while
leadership and the way principals exercise power are important antecedents. A
quantitative survey with a causal design was employed. The population consisted
of 2,665 Madrasah Aliyah teachers, from which 348 were selected through multi-
stage simple random sampling. Principals’ power and teachers’ OCB were
measured using validated Likert-type scales. Data were analyzed using
descriptive statistics and path analysis. The findings show that teachers’ OCB is
generally at a moderate level, while principals’ power is perceived as relatively
high. Path analysis indicates that principals’ power has a positive and
statistically significant direct effect on teachers’ OCB (p31 = 0.150; t = 2.793; p
< 0.05). The study concludes that effective and constructive use of power by
principals fosters higher OCB among teachers. The results imply the need to
strengthen principals’ expert, referent, and reward power and to build trustful
relationships with teachers to enhance extra-role behaviors that support school
improvement.

Abstrak: Penelitian ini menganalisis pengaruh langsung kekuasaan kepala
madrasah terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) guru Madrasah
Aliyah di Kabupaten Lombok Tengah, Indonesia. OCB dipahami sebagai perilaku
ekstra peran yang bersifat sukarela, tidak secara langsung memperoleh imbalan
formal, namun mendukung efektivitas madrasah. Temuan mutakhir menegaskan
bahwa OCB guru menjadi penentu penting kolaborasi dan hasil belajar peserta
didik, sementara kepemimpinan dan cara kepala madrasah menggunakan
kekuasaan merupakan antecedent utama. Penelitian ini menggunakan survei
kuantitatif dengan desain kausal. Populasi berjumlah 2.665 guru Madrasah Aliyah,
dan 348 guru dipilih sebagai sampel melalui teknik multi stage simple random
sampling. Kekuasaan kepala madrasah dan OCB guru diukur menggunakan skala
Likert yang telah divalidasi. Data dianalisis dengan statistik deskriptif dan analisis
jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa OCB guru berada pada tingkat sedang,
sedangkan kekuasaan kepala madrasah dipersepsikan relatif tinggi. Analisis jalur
mengindikasikan bahwa kekuasaan kepala madrasah berpengaruh langsung positif
dan signifikan terhadap OCB guru (p31 = 0,150; t = 2,793; p < 0,05). Penelitian
menyimpulkan bahwa penggunaan kekuasaan yang lebih efektif dan konstruktif
oleh kepala madrasah mendorong peningkatan OCB guru. Hasil ini
mengimplikasikan perlunya penguatan basis expert, referent, dan reward power
kepala madrasah serta pembangunan hubungan saling percaya untuk
menumbuhkan perilaku ekstra peran yang mendukung peningkatan mutu
madrasah.
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) dan daya saing bangsa. Di Indonesia, madrasah memegang posisi
penting sebagai lembaga pendidikan yang mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu
umum. Kebijakan Surat Keputusan Bersama (SKB) Tiga Menteri tahun 1975
menegaskan penyetaraan kedudukan madrasah dengan sekolah umum, sehingga
Madrasah Aliyah (MA) memiliki mandat yang sama dengan SMA dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. Namun, peningkatan jumlah madrasah menimbulkan persaingan
ketat baik dari segi kuantitas maupun kualitas sehingga menuntut pengelolaan yang
semakin profesional.

Keberhasilan madrasah tidak hanya ditentukan oleh pemenuhan standar
kurikulum dan sarana prasarana, tetapi juga oleh perilaku guru sebagai aktor utama
dalam proses pendidikan. Selain menjalankan tugas inti mengajar, guru diharapkan
melakukan berbagai kontribusi ekstra di luar deskripsi kerja formal, seperti membantu
rekan sejawat, berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah, dan mendukung inovasi
pembelajaran. Perilaku ekstra tersebut dikenal sebagai Organizational Citizenship
Behavior (OCB), yaitu tindakan sukarela yang ditunjukkan oleh karyawan yang
melampaui deskripsi pekerjaan resmi mereka dan tidak secara langsung diberi
penghargaan oleh organisasi, namun perilaku ini berkontribusi secara signifikan
terhadap efektivitas dan efisiensi organisasi secara keseluruhan (Fu et al., 2022).
Awalnya dikonseptualisasikan oleh Organ, OCB telah diakui untuk meningkatkan
moral di tempat kerja, menumbuhkan iklim organisasi yang positif, dan meningkatkan
hubungan antar rekan kerja (Fu et al., 2022; Shamsuddin et al., 2022).

Sejumlah studi mutakhir tentang OCB guru menunjukkan bahwa OCB
dipengaruhi oleh beragam faktor, antara lain kepemimpinan Kkepala sekolah,
kepercayaan organisasi, dukungan organisasi, pemberdayaan guru, keadilan organisasi,
self-efficacy, dan iklim sekolah (Anggoro Kr, 2024; Gnanarajan et al., 2020; Gupta,
2021; Nirwana et al., 2024; Uraon & Kumarasamy, 2024; Yansyah et al., 2022).
Systematic review terbaru yang menganalisis OCB guru di berbagai negara menegaskan
bahwa gaya kepemimpinan, kepercayaan (trust), dan komitmen organisasi merupakan
antecedent dominan dari OCB dalam konteks sekolah. Temuan lain menunjukkan
bahwa kepercayaan pada kolega dan efikasi diri guru berkontribusi langsung terhadap
peningkatan OCB, sekaligus menekan perilaku devian di tempat kerja (Fayda-Kinik &
Kirisci-Sarikaya, 2025; Nisa et al., 2025).

Dalam konteks kepemimpinan pendidikan, kekuasaan (power) kepala sekolah
atau kepala madrasah menjadi salah satu mekanisme penting yang memengaruhi OCB
guru. Kekuasaan dimaknai sebagai kemampuan individu untuk memengaruhi orang lain,
mengarahkan perilaku bawahan, dan mengalokasikan sumber daya. Kekuasaan sering
digambarkan sebagai kapasitas untuk mengerahkan kendali atas orang lain, dengan
pengaruh menjadi mekanisme di mana kontrol ini diberlakukan (Roe, 2020).
Penggunaan kekuasaan yang bersifat suportif—seperti personal power, expert power,
dan reward power—terbukti memperkuat kepercayaan guru terhadap sekolah dan



mendorong munculnya OCB (Kosar et al., 2023; Ozdemir & Ozdemir, 2022).
Sebaliknya, penggunaan coercive power dan penekanan berlebihan pada legitimate
power cenderung tidak efektif meningkatkan OCB guru.

Penelitian terbaru menemukan bahwa emotional intelligence kepala sekolah dan
kepercayaan guru terhadap pimpinan berpengaruh positif terhadap OCB guru melalui
mekanisme hubungan sosial yang suportif (Ghazali, 2021; Le & Tran, 2020;
Peciuliauskiene, 2021). Studi lain pada konteks guru sekolah menengah dan dasar
menunjukkan bahwa pemberdayaan, kepercayaan, dan kepuasan kerja guru merupakan
prediktor signifikan OCB guru, yang pada gilirannya berdampak positif pada kinerja
dan efektivitas sekolah. Hal ini memperkuat pandangan teori pertukaran sosial bahwa
ketika guru merasa diperlakukan adil, dipercaya, dan didukung, mereka terdorong untuk
memberikan kontribusi ekstra di luar kewajiban formal.

Meskipun kajian tentang OCB guru berkembang pesat, penelitian yang secara
spesifik menelaah pengaruh kekuasaan kepala madrasah terhadap OCB guru dalam
konteks madrasah aliyah di Indonesia masih relatif terbatas. Beberapa temuan
menunjukkan bahwa OCB guru madrasah belum optimal: sebagian guru cenderung
hanya menjalankan tugas pokok mengajar, kurang terlibat dalam Kkegiatan
pengembangan madrasah, dan kurang menunjukkan inisiatif untuk membantu rekan
sejawat maupun terlibat dalam inovasi program sekolah. Kondisi ini juga tercermin dari
studi pendahuluan di Kabupaten Lombok Tengah yang memperlihatkan rendahnya
kemauan guru untuk membantu rekan Kkerja, rendahnya Kketerlibatan dalam
pengembangan madrasah, serta pemanfaatan waktu kerja yang belum optimal.

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menjawab
pertanyaan: “Sejauh mana kekuasaan kepala madrasah berpengaruh secara langsung
terhadap OCB guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Lombok Tengah?” Dengan
demikian, tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh langsung kekuasaan
kepala madrasah terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) guru Madrasah
Aliyah di Kabupaten Lombok Tengah. Temuan penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian OCB guru serta implikasi
praktis bagi penguatan kepemimpinan kepala madrasah di lingkungan pendidikan Islam.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif-kausal.
Analisis data dilakukan menggunakan analisis jalur (path analysis) untuk menguji
pengaruh langsung kekuasaan kepala madrasah terhadap OCB guru. Populasi target
adalah seluruh guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Lombok Tengah berjumlah 2.665
guru yang tersebar di 12 kecamatan. Populasi terjangkau sekaligus sampel penelitian
berjumlah 348 guru. Teknik pengambilan sampel menggunakan multi stage simple
random sampling, dimulai dari pemilihan madrasah dalam setiap kecamatan, kemudian
pemilihan guru secara acak pada madrasah terpilih.

Instrumen penelitian OCB guru () diukur menggunakan skala Likert dengan 29
butir pernyataan yang mencakup lima indikator: (1) sikap menolong, (2) menghormati



orang lain, (3) memberikan dukungan, (4) bertanggung jawab, dan (5) keterlibatan
dalam organisasi. Kekuasaan kepala madrasah (X) diukur menggunakan skala Likert
dengan 28 butir pernyataan meliputi indikator: (1) mempengaruhi bawahan, (2)
memberikan motivasi, (3) berlaku adil, (4) menunjukkan teladan yang baik, dan (5)
peduli terhadap kebutuhan bawahan. Sebelum digunakan untuk pengumpulan data
utama, instrumen telah melalui uji validitas butir dan uji reliabilitas internal pada
sampel uji coba; butir yang tidak memenuhi Kriteria validitas gugur dan tidak digunakan
pada pengumpulan data utama.
Pengumpulan data dilakukan di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Lombok Tengah.
Uji coba instrumen dilaksanakan pada April 2025, sedangkan pengumpulan data utama
dilakukan pada Juni-November 2025. Kuesioner disebarkan kepada guru melalui
koordinasi dengan kepala madrasah dan dikembalikan setelah diisi secara mandiri.
Analisis data meliputi:
= Statistik deskriptif (rata-rata, median, modus, simpangan baku, dan distribusi
frekuensi) untuk menggambarkan profil OCB dan kekuasaan.
= Uji prasyarat analisis (uji normalitas) terhadap skor variabel penelitian.
= Analisis jalur (path analysis) untuk mengestimasi koefisien jalur pengaruh
langsung kekuasaan kepala madrasah terhadap OCB guru dan menguiji
signifikansinya pada taraf o = 0,05.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Deskripsi Organizational Citizenship Behavior (OCB) Guru

Organizational Citizenship Behavior (OCB) guru (Y) diukur dengan 29 butir
pernyataan skala Likert yang merepresentasikan perilaku ekstra peran guru, seperti
kesediaan membantu rekan kerja, menghormati orang lain, memberikan dukungan,
bertanggung jawab, dan keterlibatan dalam organisasi. Skor teoritis berada pada rentang
29-145. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa skor OCB guru berada pada
kisaran 80142 dengan rata-rata sekitar 114,52 dan simpangan baku sekitar 14,73. Nilai
rata-rata ini berada pada kategori sedang-tinggi, sehingga menggambarkan bahwa
secara umum guru telah menunjukkan perilaku ekstra peran, meskipun belum merata
pada seluruh responden.

Tabel 1. Distribusi Frekwensi Data OCB Guru (Y

No Interval Frekuensi Titik Tengah F kum
1 80-86 11 83 11
2 87-93 19 90 30
3 94-100 40 97 70
4 101-107 43 104 113
5 108-114 54 111 167
6 115-121 54 118 221
7 122-128 50 125 271




8 129-135 58 132 329
9 136-142 19 139 348
Jumlah 348

Berdasarkan Tabel 1 Distribusi Frekuensi Data OCB Guru (YY), kelompok skor
dengan frekuensi tertinggi berada pada interval sekitar 108-114, 115-121, dan 122
128, yaitu rentang skor di sekitar dan sedikit di atas nilai rata-rata. Hal ini
mengindikasikan bahwa mayoritas guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Lombok
Tengah memiliki OCB pada tingkat cukup baik. Guru dengan skor OCB sangat rendah
hanya sedikit, sehingga perilaku enggan membantu, kurang peduli terhadap rekan, serta
tidak terlibat dalam kegiatan madrasah tidak menjadi pola dominan.

Histogram OCB

Frekuwensi

Gambar 1. Histogram OCB
Visualisasi Gambar 1 Histogram OCB Guru menunjukkan distribusi yang

mendekati normal dengan konsentrasi skor pada kategori sedang hingga tinggi. Pola ini
menguatkan bahwa OCB guru relatif tersebar di sekitar nilai rata-rata dengan ekor
distribusi yang tidak terlalu panjang ke arah skor sangat rendah maupun sangat tinggi.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa perilaku ekstra peran sudah cukup sering
ditampilkan guru, namun masih terdapat ruang peningkatan, terutama bagi kelompok
yang berada sedikit di bawah rata-rata.

Tabel 2. Data Sebaran Variabel OCB guru Per Indikator

No Indikator J;rthliz:h Total Skor R;;gﬁa Persentase
1. | Sikap menolong 7 9201 3.7779 | 28.44%
2. | Menghormati orang lain 8 11004 3.9529 24.15%
| e O sl S| T2 | 12| 1730
4. | Bertanggung jawab 5 7046 4.0494 17.22%
5 | Keterlibatan dalam organisasi 3 5428 38994 | 12.85%
Total 39852 100

Secara lebih rinci, Tabel 2 Data Sebaran Variabel OCB Guru per Indikator
memperlihatkan bahwa indikator “sikap menolong” memiliki kontribusi tertinggi, yaitu




sekitar 28,44% terhadap skor total OCB. Artinya, perilaku membantu rekan kerja—
misalnya menggantikan mengajar, membantu tugas administrasi, atau berbagi sumber
belajar—merupakan bentuk OCB yang paling sering dilakukan guru. Indikator
“menghormati orang lain” dan “bertanggung jawab” juga menunjukkan nilai rata-rata
tinggi, yang mengindikasikan bahwa guru menjunjung tinggi etika kerja serta
menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab. Sebaliknya, indikator “keterlibatan
dalam organisasi” memiliki kontribusi paling rendah, sekitar 12,85%, yang
menunjukkan bahwa partisipasi aktif guru dalam kegiatan organisasi madrasah
(kepanitiaan, program pengembangan madrasah, kegiatan kesiswaan di luar jam
mengajar) masih relatif terbatas dan menjadi area yang perlu ditingkatkan.
Deskripsi Kekuasaan Kepala Madrasah

Kekuasaan kepala madrasah (X) diukur dengan 28 butir pernyataan skala Likert
yang mencakup kemampuan kepala madrasah dalam memengaruhi guru, memberikan
motivasi, berlaku adil, menunjukkan teladan, dan peduli terhadap kebutuhan bawahan.
Skor teoritis berkisar antara 28-140. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa skor
kekuasaan kepala madrasah berada pada rentang sekitar 81-138 dengan rata-rata sekitar
112,05 dan simpangan baku sekitar 11,30. Nilai ini menempatkan kekuasaan kepala
madrasah pada kategori cukup tinggi berdasarkan persepsi guru.

Tabel 3. Distribusi frekwensi skor kekuasaan (X1)

No Interval Frekwensi T-(Ia-rl1tg;§h F kum
1 81-86 2 83.5 2
2 87-92 7 89.5 9
3 93-98 21 95.5 30
4 99-104 78 101.5 108
5 105-110 46 107.5 154
6 111-116 74 1135 228
7 117-122 54 119.5 282
8 123-128 33 125.5 315
9 129-134 27 131.5 342
10 135-140 6 137.5 348

Jumlah 348

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Data Kekuasaan Kepala Madrasah menunjukkan
bahwa frekuensi terbesar berkumpul pada interval skor 99-104, 105-110, 111-116, dan
117-122. Rentang tersebut merupakan kategori menengah hingga tinggi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar guru menilai kepala madrasah memiliki kemampuan
yang memadai dalam mengarahkan dan memengaruhi guru. Frekuensi responden pada
kelompok skor terendah (81-86 dan 87-92) relatif kecil, yang mengindikasikan hanya
sedikit guru yang memandang kekuasaan kepala madrasah pada kategori rendah.



Histogram Kekuasaan

Frekuwensi

PN WA U N W
O 0O O o OGS o o o

FE N A R

NG U : :
¥ & & @ & 8
N N

2P TN
SUSPCC

: R
A A
L

Gambar 2 Histogram Distribusi Skor Kekuasaan X
Visualisasi Gambar 2 Histogram Distribusi Skor Kekuasaan Kepala Madrasah
juga memperlihatkan distribusi yang relatif simetris dengan puncak pada kategori
sedang-tinggi. Profil ini menggambarkan bahwa persepsi guru terhadap penggunaan
kekuasaan kepala madrasah umumnya positif, dan hanya sebagian kecil yang menilai
kepala madrasah kurang efektif dalam memanfaatkan kekuasaan yang dimilikinya.
Tabel 4. Data Sebaran Variabel Kekuasaan Per Indikator.

No Indikator Juml_ah Total Skor Rerata Persentase
Butir Skor
1. | Mempengaruhi bawahan 6 8729 4.1801 22.3%
2. | Memberikan motivasi 4 5656 4.0632 14.29%
3. | Berlaku adil terhadap bawahan| 6 8248 3.9464 21.39%
4. | Menunjukan teladan yang baik| 8 10924 3.9239 29.25%
5 IEF)’eduli terhadap kebutuhan 4 5437 3.9059 12.77%
awahan
Total 39 38994 100

Rincian per indikator pada Tabel 4 Data Sebaran Variabel Kekuasaan Kepala
Madrasah per Indikator menunjukkan bahwa indikator “menunjukkan teladan yang
baik” memberikan kontribusi terbesar, yaitu sekitar 29,25%. Hal ini menunjukkan
bahwa guru memandang kepala madrasah cukup konsisten dalam memberikan contoh
yang baik, seperti kedisiplinan, integritas, dan komitmen terhadap tugas. Indikator
“mempengaruhi bawahan” juga memberikan kontribusi tinggi dengan persentase sekitar
22,30%, yang mencerminkan kemampuan kepala madrasah dalam mengarahkan dan
menggerakkan guru untuk mencapai tujuan madrasah. Sementara itu, indikator “peduli
terhadap kebutuhan bawahan” memiliki persentase terendah, sekitar 12,77%, yang
mengindikasikan bahwa kepala madrasah masih perlu meningkatkan perhatian terhadap
kebutuhan profesional maupun personal guru (misalnya dukungan dalam
pengembangan Kkarier, beban kerja, dan kesejahteraan).

Pengaruh Kekuasaan Kepala Madrasah terhadap OCB Guru

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh kekuasaan kepala madrasah terhadap
OCB guru dilakukan menggunakan analisis jalur (path analysis). Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa koefisien jalur dari kekuasaan kepala madrasah (X) ke OCB guru
(YY) adalah p31 = 0,150 dengan t-hitung = 2,793. Pada taraf signifikansi a. = 0,05, nilai t-



tabel sekitar 1,97, sehingga t-hitung (2,793) > t-tabel (1,97). Dengan demikian,
koefisien jalur tersebut dinyatakan signifikan secara statistik.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kekuasaan kepala madrasah berpengaruh
langsung positif dan signifikan terhadap OCB guru. Dengan kata lain, semakin tinggi
dan semakin efektif penggunaan kekuasaan oleh kepala madrasah—baik melalui
keteladanan, motivasi, keadilan, maupun dukungan—semakin tinggi pula
kecenderungan guru untuk menampilkan perilaku ekstra peran di madrasah. Besarnya
koefisien jalur yang relatif kecil mengisyaratkan bahwa kekuasaan kepala madrasah
bukan satu-satunya faktor penentu OCB guru. Artinya, masih terdapat variabel lain,
seperti dukungan organisasi, budaya sekolah, kepercayaan, dan kepuasan kerja guru,
yang turut berkontribusi terhadap variasi OCB guru dan perlu dikaji lebih lanjut.

Pembahasan

Temuan bahwa OCB guru berada pada kategori sedang-tinggi menunjukkan
bahwa guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Lombok Tengah tidak hanya melaksanakan
tugas mengajar sesuai uraian tugas formal, tetapi juga cukup sering menampilkan
perilaku ekstra peran dalam bentuk membantu rekan kerja, menjaga keharmonisan
hubungan, serta menunjukkan tanggung jawab terhadap kelancaran kegiatan madrasah.
Pola ini sejalan dengan konsep OCB yang dikemukakan Organ bahwa perilaku ekstra
peran bersifat sukarela namun sangat penting bagi efektivitas organisasi (Muhammad et
al., 2023; Park & Kim, 2025). Penelitian-penelitian mutakhir pada konteks sekolah juga
menunjukkan bahwa dimensi helping behavior dan conscientiousness cenderung lebih
menonjol dibandingkan dimensi civic virtue, sehingga partisipasi guru dalam
pengembangan organisasi sering kali masih bervariasi (Krajcsék & Kozédk, 2022;
Meniado, 2021; Taye & Gebremeskel, 2023). Hal yang sama tercermin dalam hasil
penelitian ini, di mana indikator keterlibatan dalam organisasi mempunyai kontribusi
paling rendah terhadap OCB guru.

Persepsi guru bahwa kekuasaan kepala madrasah berada pada kategori cukup
tinggi—khususnya pada indikator keteladanan dan kemampuan memengaruhi—
memberikan konteks yang penting bagi pemahaman OCB. Literatur kepemimpinan
pendidikan menegaskan bahwa basis kekuasaan yang bersifat personal, seperti referent
power dan expert power, cenderung lebih efektif membangun kepercayaan dan
komitmen guru dibandingkan kekuasaan yang hanya bertumpu pada jabatan formal
[14]. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa ketika kepala sekolah menampilkan
keteladanan, kompetensi, dan integritas, guru cenderung merespons dengan
meningkatkan kesediaan membantu, loyalitas, dan dukungan terhadap kebijakan
sekolah (Markiah et al., 2022; Rahmawati, 2022). Dalam konteks ini, tingginya skor
pada indikator “menunjukkan teladan yang baik” dan “mempengaruhi bawahan”
menjelaskan mengapa kekuasaan kepala madrasah mampu mendorong peningkatan
OCB guru.

Hasil analisis jalur yang menunjukkan pengaruh langsung positif dan signifikan
kekuasaan kepala madrasah terhadap OCB guru menguatkan kerangka teori pertukaran



sosial. Menurut teori ini, hubungan antara pimpinan dan bawahan dibangun atas dasar
pertukaran timbal balik; ketika kepala madrasah menggunakan kekuasaan untuk
memberikan dukungan, keadilan, dan penghargaan, guru akan membalas dengan
perilaku ekstra peran seperti membantu rekan, menjaga reputasi madrasah, dan terlibat
dalam kegiatan di luar kewajiban formal. Temuan ini sejalan dengan hasil systematic
review dan studi empiris yang menunjukkan bahwa kepemimpinan suportif dan
pemberdayaan guru berpengaruh positif terhadap OCB melalui peningkatan
kepercayaan dan komitmen organisasi (Alshaabani et al., 2021; Aminah et al., 2023;
Cho & Kao, 2022; Jameel et al., 2023).

Di sisi lain, besarnya koefisien jalur (p31 = 0,150) mengindikasikan bahwa
kontribusi kekuasaan kepala madrasah terhadap OCB guru bersifat signifikan namun
tidak dominan. Hal ini konsisten dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa
OCB guru dipengaruhi oleh kombinasi beberapa faktor, antara lain kepercayaan
organisasi, dukungan organisasi, pemberdayaan guru, kepuasan kerja, dan budaya
sekolah (Anggoro Kr, 2024; Gnanarajan et al., 2020; Gupta, 2021; Nirwana et al., 2024;
Uraon & Kumarasamy, 2024; Yansyah et al., 2022). Misalnya, studi tentang
empowerment dan komitmen profesional guru menemukan bahwa pemberian otonomi,
partisipasi dalam pengambilan keputusan, dan dukungan pimpinan memperkuat
komitmen dan mendorong munculnya OCB (Azmy, 2021; Bashir & Gani, 2020).
Dengan demikian, meskipun kekuasaan kepala madrasah berperan penting, peningkatan
OCB secara optimal membutuhkan intervensi yang lebih komprehensif pada budaya
dan sistem organisasi madrasah.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa kepala madrasah perlu mengelola
kekuasaan secara lebih strategis dan berorientasi manusiawi. Penguatan basis kekuasaan
melalui keteladanan, keahlian, dan pemberian penghargaan akan lebih efektif
mendorong OCB guru dibandingkan penggunaan kekuasaan koersif. Kepala madrasah
dapat: (1) menonjolkan keteladanan dalam disiplin, integritas, dan komitmen, (2)
memberikan apresiasi terbuka terhadap guru yang menampilkan perilaku ekstra peran,
dan (3) meningkatkan kepedulian terhadap kebutuhan profesional dan kesejahteraan
guru. Berbagai studi menunjukkan bahwa iklim sekolah yang suportif, adil, dan penuh
kepercayaan akan meningkatkan motivasi intrinsik guru dan memperkuat
kecenderungan mereka untuk berkontribusi melampaui tuntutan formal.

Selain itu, hasil penelitian ini memberi isyarat bahwa kebijakan pembinaan
kepala madrasah di tingkat kabupaten dan Kementerian Agama perlu menekankan
aspek manajemen kekuasaan dan pembangunan trust. Program pelatihan kepala
madrasah tidak hanya berfokus pada kompetensi administratif, tetapi juga pada
kemampuan menggunakan kekuasaan secara etis dan produktif, komunikasi empatik,
serta pemberdayaan guru. Di tingkat madrasah, kepala madrasah dapat mendorong
budaya kerja kolaboratif melalui forum refleksi bersama, pembagian praktik baik, dan
model kepemimpinan yang partisipatif. Upaya-upaya tersebut diharapkan dapat
meningkatkan OCB guru secara berkelanjutan dan berkontribusi langsung terhadap
peningkatan mutu layanan pendidikan di Madrasah Aliyah.



Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa kekuasaan kepala madrasah berpengaruh
langsung positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB)
guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Lombok Tengah.

Semakin efektif kepala madrasah menggunakan kekuasaan—melalui
kemampuan mempengaruhi, memotivasi, berlaku adil, menunjukkan keteladanan, dan
peduli terhadap kebutuhan bawahan—semakin tinggi tingkat perilaku ekstra peran guru
dalam bentuk sikap menolong, menghormati rekan kerja, memberi dukungan,
bertanggung jawab, dan terlibat dalam organisasi madrasah.

Namun demikian, kekuasaan bukan satu-satunya penentu OCB guru; diperlukan
pengkajian dan pengembangan faktor lain seperti kepercayaan, dukungan organisasi,
budaya sekolah, dan kepuasan kerja. Adapun implikasi praktis dalam penelitian ini
sebagai berikut:

o Kepala madrasah perlu mengembangkan basis kekuasaan yang konstruktif (expert
power, referent power, reward power) dan mengurangi ketergantungan pada
kekuasaan koersif.

e Program pengembangan kepemimpinan kepala madrasah sebaiknya memasukkan
materi tentang manajemen kekuasaan, komunikasi suportif, dan pembangunan trust
untuk mendorong OCB guru.

e Pengelola pendidikan di tingkat kabupaten maupun Kementerian Agama dapat
menggunakan temuan ini sebagai dasar merancang kebijakan pembinaan kepala
madrasah yang berorientasi pada penguatan budaya kerja kolaboratif dan OCB guru.
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